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Harakatuna.com. Pakistan – Pakistan dan Bangladesh menolak seluruh kegiatan
permukiman ilegal Israel di  wilayah Palestina. Mereka menegaskan dukungan
penuh terhadap negara yang diduduki tersebut.

“Posisi Pakistan mengenai permukiman ilegal di wilayah Palestina yang diduduki
tetap tidak berubah. Sejalan dengan beberapa resolusi Dewan Keamanan PBB,
khususnya resolusi  465 (1980),  1860 (2009).  Dan yang lebih baru 2334 yang
diadopsi palda Desember 2016,” kata Menteri Luar Negeri Pakistan Mohammad
Faisal saat pertemuan pers pada Kamis (21/11) dikutip Anadolu Agency.

Pernyataan  itu  merupakan  jawaban  Faisal  saat  ditanya  mengenai  perubahan
sikap Amerika Serikat (AS) yang tidak menganggap ilegal permukiman Israel. Dia
mengatakan semua permukiman Yahudi yang berada di Tepi Barat ilegal menurut
hukum internasional.

“Organisasi Kerja Sama Islam (OKI) telah berulang kali mengumumkan tentang
masalah permukiman ilegal. Mereka menganggapnya sebagai pelanggaran hukum
internasional.  Sebagai  anggota  pendiri,  posisi  Pakistan  selaras  dengan  OKI,”
ujarnya.

Bangladesh  pun  menegaskan  dukungan  terhadap  Palestina.  “Bangladesh
mengulangi  dukungannya yang tak tergoyahkan untuk Palestia  dan integritas
teritorialnya sebagaimana ditetapkan melalui resolusi Dewan Keamanan PBB 242
dan resolusi-resolusi lainnya, termasuk 338, 435, 1397, 1515, dan 1544 serta
prinsip  tanah untuk perdamaian,”  kata  Kementerian Luar  Negeri  Bangladesh
dalam sebuah pernyataan pada Kamis.

Menurut Bangladesh, Dewan Keamanan PBB, Majelis Umum PBB, dan Pengadilan
Internasional  telah  mengonfirmasi  bahwa  pembangunan  dan  perluasan
permukiman  Israel  di  wilayah  Palestina  adalah  ilegal  menurut  hukum
internasional.  “Bangladesh  yakin  bahwa  tidak  ada  ambiguitas  tentang  status
ilegal  aktivitas  pendudukan  dan  permukiman  Israel  di  wilayah  Palestina,”
katanya.
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Pada  Senin  lalu,  Menteri  Luar  Negeri  AS  Mike  Pompeo  mengumumkan
perubahan sikap negaranya tentang permukiman Israel yang dibangun di wilayah
Tepi  Barat  yang diduduki.  Washington tidak lagi  menganggap mereka ilegal.
Pompeo telah menghapus pendapat hukum Departemen Luar Negeri AS tahun
1978  yang  menyatakan  permukiman  Israel  tidak  konsisten  dengan  hukum
internasional.

Pakistan dan Bangladesh Mengutuk AS
Pakistan dan Palestina telah mengutuk langkah terbaru AS tersebut sementara
Israel menyambutnya dengan gembira. Dewan Keamanan PBB telah menggelar
pertemuan guna membahas perubahan sikap AS terkait permukiman Israel pada
Rabu (20/11).

Sebanyak 14 negara dari 15 negara anggota Dewan Keamanan mengecam AS
yang  tak  lagi  memandang  permukiman  Israel  di  Palestina  ilegal.  “Seluruh
aktivitas pembangunan permmukiman (oleh Israel) adalah ilegal di bawah hukum
internasional  dan mengikis  kemungkinan tercapainya solusi  dua negara serta
perdamaian yang permanen,” kata Dubes Kerajaan Inggris di PBB Karen Pierce.

Saat  ini  terdapat  lebih  dari  100  permukiman  ilegal  Israel  di  Tepi  Barat.
Permukiman  itu  dihuni  sekitar  650  ribu  warga  Yahudi  Israel.  Masifnya
pembangunan permukiman ilegal, termasuk di Yerusalem Timur, dinilai menjadi
penghambat terbesar untuk mewujudkan solusi  dua negara antara Israel  dan
Palestina. (Kamran Dikarma)


